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ABSTRACT

People with disabilities are a group that still experiences discriminatory treatment
in society. The media, especially film, plays an important role in shaping and
changing society's view of people with disabilities. Champions is a film that tells
the story of a former basketball coach, Marcus, who is sentenced to perform
community service by becoming the coach of a basketball team whose members
consist of people with intellectual disabilities. The purpose of this study was to find
out how the representation of people with disabilities in the film Champions. Data
is obtained through the results of documentation and literature studies with
qualitative research methods. This study used Roland Barthes' Semiotics analysis
and the results of the analysis were then grouped into stercotypical concepts
against people with disabilities in the media proposed by Barnes. The resulls
showed that the representation of people with disabilities in the film Champions
still leads to three out of eleven stereotypes of people with disabilities, namely
people with disabilities as normal people, as people who have superpowers and
magic and as burdens. In addition, the portrayal of people with disabilities in this
film also still leads to several other stereotypes, where negatively, they are
portrayed as inspiration porn, supercrip, unusual or strange people and vulnerable
to discrimination and exploitation because of their disability. While positively, they
are described as friendly and have high self-confidence.

Keywords: Semiotics, Roland Barthes Semiotics, Representation, People with
Disabilities, Film Champions
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ABSTRAK

Penyandang disabilitas merupakan kelompok yang masih mengalami perlakuan
diskriminatif di tengah masyarakat. Media, khususnya film, memainkan peran
penting dalam membentuk dan mengubah pandangan masyarakat terhadap
penyandang disabilitas. Champions adalah film yang menceritakan kisah mantan
pelatih basket, Marcus, yang dihukum untuk melakukan layanan masyarakat
dengan menjadi pelatih tim basket yang anggotannya terdiri dari penyandang
disabilitas intelektual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
representasi penyandang disabilitas dalam film Champions. Data diperolch melalui
hasil dokumentasi dan studi pustaka dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes dan hasil analisis kemudian
dikelompokan ke dalam konsep stereotip terhadap penyandang disabilitas di media
vang dikemukakan oleh Bames. Hasil penelitian menunjukan bahwa representasi
penyandang disabilitas dalam film Champions masih mengarah kepada tiga dari
sebelas stereotip terhadap penyandang disabilitas yaitu penyandang disabilitas
sebagai orang normal, sebagai orang yang memiliki kekuatan super dan ajaib serta
sebagai beban. Selain itu, penggambaran penyandang disabilitas dalam film ini juga
masth mengarah kepada beberapa stereotip lain, di mana secara negatif, mercka
digambarkan sebagai inspiration porn, supercrip, orang yang tidak biasa atau aneh
serta rentan didiskriminasi dan dieksploitasi karena disabilitas mereka. Sedangkan
secara positif, mercka digambarkan sebagai orang yang ramah serta memiliki
kepercayaan diri yang tinggi.

Kata Kunci: Semiotika, Semiotika Roland Barthes, Representasi, Penyandang
Disabilitas, Film Champions
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya, kehidupan bermasyarakat ditentukan oleh realitas sosial.
Di mana masyarakat berperan membentuk realitas tersebut, sehingga individu
dalam suatu masyarakat bertindak sesuai dengan realitas yang telah didapatkan.
Hal ini selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Peter L. Berger dalam
teori konstruksi sosial. Dalam teori tersebut, Berger menjelaskan mengenai
keterkaitan antara individu dan masyarakat, di mana masyarakat dianggap
sebagai suatu agen dalam membatasi gerak individu (Pangestuti et al., 2022)

Dalam Paradigma konstruktivis, realitas sosial bukan merupakan
sesuatu yang terjadi secara alimiah, tetapi realitas sosial merupakan sesuatu
yang berasal dari hasil konstruksi sosial. Dalam hal ini, bukan hanya masyarakat
yang berperan dalam pembentukan realitas, media massa pada dasarnya juga
ikut terlibat dalam membentuk realitas di masyarakat. Di mana media massa
menjadi sebuah media infomasi yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
masyarakat sosial dalam mendapatkan berbagai informasi. Dalam hal ini, media
massa memiliki peran penting dalam perkembangan dan kemajuan pola pikir
serta cara pandang dalam kehidupan masyarakat (Hendra, 2019). Dalam
perkembanganya, media massa terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah
film. Film dapat merekam realitas yang berkembang dalam masyarakat yang
ditayangkan ke layar lebar (Lamapaha et al., 2022). Film sendiri berfungsi untuk
menyiarkan hiburan, memperkenalkan cerita, dan menyajikan peristiwa serta

sajian teknis lainnya kepada khalayak. Khalayak menonton film tentunya untuk



hiburan, namun pada dasarnya film bukan hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga memiliki fungsi informasi, pendidikan dan persuasif.

Film adalah salah satu bentuk media massa yang selalu digemari dan
diminati oleh masyarakat, hal tersebut dapat terjadi karena berbagai alasan
seperti visualisasi yang menarik, pemeran film yang disukai oleh masyarakat,
pembuat film, hingga isu yang diangkat oleh sebuah film yakni realitas
kehidupan masyarakat sehari-hari, meliputi konflik dan cara mengatasi konflik
tersebut. Dengan kata lain, film dapat menjadi sebuah cermin realitas yang
divisualisasikan dalam bentuk audio dan visual (Natasha et al., 2021). Film
dapat dikatakan sukses ketika pesan yang disampaikan dapat diterima atau
mempengaruhi masyarakat yang menonton. Wahid dan Agustina menyatakan
bahwa, selain sebagai hiburan, informasi, pendidikan dan persuasi film
memiliki fungsi lain, yaitu sebagai media penyebaran ideologi dan gagasan
yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi unsur nilai yang
dipahami penontonnya (Nugroho et al., 2022). Salah satu contoh isu yang
diangkat oleh film, yang dapat membuat gagasan dan ideologi di dalamnya
menjadi unsur nilai yang dipahami penonton baik secara langsung maupun tidak

langsung adalah isu penyandang disabilitas.

Penyandang  disabilitas adalah orang-orang yang memiliki
keteterbatasan fisik, mental, intelektual ataupun sensorik dan mengalami
hambatan untuk berinteraksi secara efektif dengan lingkungan normal. Menurut
Goffman, penyandang disabilitas adalah mereka yang terbatas dan tidak dapat

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (Allo, 2022). Allo (2022) juga



menambahkan, masyarakat berpikir bahwa mereka tidak dapat melakukan

sesuatu secara optimal karena keterbatasan mereka.

Menurut data Worldbank (2021), 1,1 miliar orang atau 15% dari seluruh
total populasi manusia yang berjumlah 7,7 Miliar merupakan kelompok
penyandang disabilitas yang kebanyakan berasal dari negara berkembang
(Ragadinjana et al., 2022). Selain itu, World Health Organization (WHO) juga
memperkirakan terdapat sekitar 1,3 miliar penyandang disabilitas atau 16% dari

populasi global di seluruh dunia pada tahun 2021 (Ahdiat, 2022)

Dalam hal ini, penyandang disabilitas dapat dikatakan sebagai
kelompok minoritas, di mana tidak sedikit dari mereka yang mengalami
diskriminasi di kalangan masyarakat. Hal tersebut terjadi karena penerimaan
masyarakat terhadap penyandang disabilitas masih jauh dari kata adil. Prakosa
dalam penelitiannya menyatakan bahwa, diskriminasi masyarakat terhadap
kelompok disabilitas di bidang pendidikan, pekerjaan, fasilitas publik, dan
kesetaraan hukum disebabkan oleh stigma ketidaksempurnaan yang melekat
pada kelompok ini (Rahmi et al., 2021). Selain itu, Word Health Organization
(WHO) pada tahun 2021 menyebutkan bahwa para penyandang disabilitas
menjadi sasaran berbagai pelanggaran hak seperti tindakan kekerasan,
pelecehan, prasangka buruk, dan ketidakhormatan karena kedisabilitasannya

(Ragadinjana et al., 2022).

Stereotip terkait dengan isu penyandang disabilitas yang ada pada
masyarakat, tidak lepas dari hasil produksi media. Paul Hunt dalam

penelitiannya menyatakan bahwa, terdapat sepuluh stereotip terkait dengan



penyandang disabilitas dalam media yang diyakini oleh masyarakat seperti
penyandang disabilitas perlu dikasihani, seseorang yang bersifat kejam, objek
rasa penasaran dan kekerasan, sebagai pusat perhatian, bahan ejekan dan
tertawaan, sebagai musuh, beban, manusia non seksual serta sebagai orang yang
kesulitan berpartisipasi dalam kegiatan sosial (Annisa dalam Emananda, 2023).
Sejalan dengan itu, Barnes juga menyampaikan bahwa di media massa
penggambaran penyandang disabilitas masih terstigma (disabling imagery and

the media) (Rahmi et al., 2021).

Terkait dengan isu penyandang disabilitas di media, hal yang menjadi
persoalan adalah representasi dari penyandang disabilitas dalam suatu media.
Dalam hal ini, isu yang terkait dengan penggambaran penyandang disabilitas di
media adalah misrepresentation dan under-representation (Rahmi et al., 2021).
Misrepresentation adalah penggambaran penyandang disabilitas yang tidak
tepat dan tidak adil yang berdampak pada kehidupan sosial mereka seperti
stereotip yang ada dalam masyarakat. Sedangkan under-representation adalah
kurangnya penggambaran penyandang disabilitas di media yang membuat
masyarakat non disabilitas jauh dari realitas kehidupan penyandang disabilitas

(Jihat et al., dalam Emananda, 2023)

Terkait dengan isu under-representation adalah seperti peran
penyandang disabilitas dalam sebuah film jarang diperankan langsung oleh
aktor penyandang disabilitas, di mana dalam laporan tahunan USC Annenberg
(2020), hanya terdapat 2,3% dari semua karakter yang berbicara di 100 film

terlaris tahun 2019 yang digambarkan sebagai disabilitas, bahkan lebih sedikit



lagi untuk peran yang diperankan langsung oleh aktor penyandang disabilitas

(Ragadinjana et al., 2022).

Terkait dengan isu misrepresentation, adalah seperti stereotip terhadap
penyandang disabilitas di media. Dalam beberapa hasil penelitian yang
membahas mengenai representasi penyandang disabilitas dalam media film,
Arawindha et al., (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Representasi
Disabilitas Dalam Film Indonesia yang diproduksi Pasca Orde Baru”
menyatakan bahwa dalam 10 film yang telah diteliti yaitu film Pengabdi Setan
(2017), My Idiot Brother (2014), Dancing in the Rain (2018), The Gift (2018),
Satu Hati Sejuta Cinta (2013), Jingga (2016), Malaikat Kecil (2015), Rectoverso
(2013), Selebgram (2017), Ayah, Mengapa Aku Berbeda? (2011), disabilitas
direpresentasikan ke dalam berbagai bentuk, seperti hal yang asing dan aneh,
lemah dan membutuhkan bantuan orang lain, pantas untuk ditertawakan,
menjadi objek belas kasihan, dan menghalangi keluarga. Dalam penelitian lain,
yaitu oleh (Anggraeni, et al., 2019) yang berjudul “Representasi Kelompok
Minoritas Disabilitas Netra Dalam Film Dokumenter The Unseen World”
menyatakan bahwa kelompok penyandang disabilitas netra, khususnya Distra
Budaya digambarkan sebagai objek yang mengalami keterasingan dan berbagai
tindak diskriminasi dalam beberapa hal dikarenakan perbedaan yang dimiliki

para penyandang disabilitas.

Sampai saat ini, sudah cukup banyak film yang membahas mengenai
penyandang disabilitas ataupun merepresentasikan penyandang disabilitas itu

sendiri. Seperti Film Ray (2004), The Theory of Everything (2014), The Peanut



Butter Falcon (2019), Crip Camp: A Disability Revolution (2020) dan
sebagainya (CNN Indonesia, 2022b). Film Ray (2004) dengan genre
biography, drama dan music, menceritakan tentang Ray yang kehilangan
penglihatannya di usia 7 tahun akibat penyakit glaucoma. Masa kecilnya yang
penuh gejolak, termasuk kehilangan saudara laki-lakinya dan kemudian
penglihatannya, kebangkitannya sebagai pianis di band tur, menulis lagu sendiri
dan menjalankan sendiri band, kemudian menjadi bintang. Juga termasuk
kecanduannya terhadap obat-obatan dan pengaruhnya terhadap kehidupan kerja

dan kehidupan keluarganya.

Pada film The Theory of Everything (2014), dengan genre biograpy,
drama dan romace, menceritakan kisah seorang fisikawan, Stephen Hawking
dan Jane Wilde, mahasiswa seni yang ia cintai saat belajar di Cambridge pada
tahun 1960. Tidak banyak yang diharapkan dari Hawking, seorang mahasiswa
kosmologi yang cerdas namun tidak berubah-ubah, kemudian ia hanya diberi
waktu dua tahun untuk hidup setelah di diagnosis penyakit fatal (ALS) pada
usia 21 tahun. Namun, ia menjadi tergugah oleh cintanya pada Jane Wilde, dan
kemudian disebut sebagai "penerus Einstein". Selama pernikahan mereka,
ketika tubuh Stephen runtuh dan ketenaran akademisnya melonjak, garis-garis
kesalahan terungkap yang menguji keteguhan hubungan mereka dan secara

dramatis mengubah jalan hidup mereka berdua.

Pada film Crip Camp: A Disability Revolution (2020), dengan genre
documentary dan history, menceritakan kisah remaja penyandang disabilitas

menghadapi masa depan yang dibentuk oleh isolasi, diskriminasi dan



pelembagaan. Camp Jened, sebuah kamp bobrok "untuk orang cacat" di
Catskills, meledakkan batas-batas tersebut. Jened adalah Uropia mereka yang
bebas, sebuah tempat dengan olahraga musim panas, orang-orang yang
berkemah yang merasa puas sebagai manusia. Ikatan mereka bertahan saat
mereka bermigrasi ke Barat ke Berkeley, California, sebuah lahan yang
dijanjikan bagi komunitas disabilitas yang berkembang dan beragam, di mana
teman-teman dari Camp Jened menyadari bahwa gangguan dan persatuan dapat
menjamin aksesibilitas yang mengubah hidup jutaan orang. film dokumenter ini
hadir pada tahun yang sama dengan peringatan 30 tahun Undang-Undang
Penyandang Disabilitas Amerika, pada saat kelompok minoritas terbesar di

negara itu masih ada. berjuang setiap hari demi kebebasan untuk hidup.

Film lain yang membahas mengenai penyandang disabilitas adalah film
Champions (2023). Film Champions merupakan film dengan genre comedy,
drama, dan sport, di mana film ini masih terbilang baru karena rilis pada tanggal

10 Maret 2023.

Gambar 1.1 Poster Film Champions (2023)

Woody Harrelson

(Sumber: IMDb.com (2023) diolah peneliti pada Oktober 2023)



Film ini menceritakan kisah seorang mantan pelatih basket liga kecil,
Marcus Marakovich yang melakukan pelanggaran lalu lintas dan di hukum
untuk melakukan layanan masyarakat dengan menjadi pelatih serta mengelola
tim basket liga khusus The Friends, yang merupakan tim basket dengan anggota

tim yang terdiri dari penyandang disabilitas intelektual.

Anggota tim The Friends terdiri dari Darius (Joshua Felder), Johnny
(Kevin Iannucci), Cody (Ashton Gunning), Craig (Mattew Von Der Ahe), Blair
(Tom Sinclair), Benny (James Day Keith), Arthur (Alex Hintz), Marlon (Casey
Metcalfe), Showtime (Bradley Edens) dan Cosentino (Madison Tevlin).
Sepuluh anggota tim tersebut diperankan oleh aktor penyandang disabilitas, di
mana sebelum pembuatan film, dilakukan audisi pada ratusan orang untuk
memilih aktor penyandang disabilitas yang tepat untuk mengambil peran dalam

film tersebut (Lefferts, 2023).

Film-film yang membahas mengenai penyandang disabilitas cenderung
terkait dengan inspirasi, drama, dan perjuangan penyandang disabilitas itu
sendiri, seperti pada film Ray (2004), The Theory of Everything (2014), The
Peanut Butter Falcon (2019), Crip Camp: A Disability Revolution (2020) dan
sebagainya. Berbeda dengan film Champions (2023), yang bukan hanya terkait
dengan inspirasi dan drama tetapi juga dipadukan dengan komedi. Laman
khusus pengulas film Rotten Tomatoes, menyebut bahwa 58% dari 120 kritik
terhadap film Champion (2023) merupakan ulasan positif, hal tersebut

menunjukan bahwa film ini mendapat respon yang cukup positif dari penonton



(Nugroho, 2023). Salah satu kritik dalam laman Rotten Tomatoes
mengatakan “Meskipun upaya yang tampak untuk membangkitkan semangat
sering kali dianggap mengajari, Champions adalah film komedi yang cukup

ramah dengan beberapa bintang yang sangat berbakat,” (Nugroho, 2023).

Dalam film Champions (2023) sendiri, salah satu adegan (scene) yang
terkait dengan isu penggambaran penyandang disabilitas (misrepresentation
atau under-representation) adalah adegan Marcus dan tim The Friends yang
berangkat menuju pertandingan dengan menggunakan angkutan umum.

Gambar 1.2 Adegan dalam film Champions (2023)

=X - A =

Akuselalu dudﬁl&é{epan sebelah supir.

Mereka sangaling!u.

(Sumber: Diolah peneliti pada Oktober 2023)

Pada adegan ini, beberapa anggota tim The Friends yang merupakan
penyandang disabilitas intelektual, melakukan tindakan seperti menyanyi
dengan keras, berbicara dengan orang lain terus menerus hingga membuat
mereka tidak nyaman dan pindah tempat duduk, melempar sopir dengan permen
karet, hingga muntah di wajah dan tubuh orang lain. Hal tersebut membuat
mereka dianggap menganggu dan aneh oleh penumpang lain, sehingga mereka
dikeluarkan dari angkutan umum. Adegan tersebut dapat dianggap lucu oleh

penonton, tetapi juga dapat memberikan stereotip kepada penyandang
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disabilitas. Di mana hal ini akan membuat mereka dipandang sebagai orang
yang aneh, mengganggu, dan beban dalam masyarakat yang cukup kontras
dengan kenyataannya. hal tersebut sejalan dengan pendapat Barnes dalam
Sutarman yang mengemukakan sebelas stereotip di media massa terhadap
penyandang disabilitas yang terus berulang di masyarakat (disabling imagery
and the media) (Novilia, 2019), diantaranya seperti penyandang disabilitas
adalah orang yang sangat unik dan aneh serta penyandang disabilitas sebagai

beban.

Film dengan genre comedy sendiri merupakan film yang penekanan dan
fokus utamanya adalah mengenai kelucuan. Dalam hal ini, film Champions
(2023) dengan genre comedy, juga dipadukan dengan isu penyandang
disabilitas. Di mana penggambaran penyandang disabilitas dalam film
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, karena jika
penggambaran penyandang disabilitas dalam film tersebut mengarah kepada isu
misrepresentation atau under-representation, hal itu akan menciptakan atau
membenarkan stereotip terhadap penyandang disabilitas di masyarakat serta
menyulitkan kehidupan sosial penyandang disabilitas itu sendiri. Maka dari itu,
hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik
“"Representasi Penyandang Disabilitas dalam Film Champions (2023)

(Analisis Semiotika Roland Barthes)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana representasi penyandang disabilitas dalam film

Champions (2023)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana representasi penyandang disabilitas

dalam film Champions (2023).

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu
pengetahuan bagi pengembangan penelitian semiotika film dalam Ilmu

Komunikasi bidang penyiaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

Kajian ini merupakan salah satu bentuk tugas akhir dan akan
membantu memperluas pengetahuan penulis dan pembaca tentang
analisis semiotika dalam film serta upaya untuk mengurangi stereotip

negatif terhadap penyandang disabilitas dalam pembuatan film.
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